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A B S T R A K 

Pembelajaran yang dilakukan secara online akibat pandemi Covid-19 
menyebabkan aktivitas belajar dan motivasi siswa menurun. Hal ini 
memberi dampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran 
model Problem Based Learning. Penelitian ini menggunakan 
Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis & Mc. Taggart 
yang dilakukan secara online. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. 
Setiap siklus memiliki 4 tahap kegiatan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes tertulis online 
dan observasi online. Teknik analisis data menggunakan metode 
campuran, yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil pretest siklus I terdapat 4 siswa 
yang memeroleh nilai < 60. Hasil post-test menunjukkan 2 siswa yang 
nilainya < 60. Pada pretest siklus II, terdapat 2 siswa yang nilainya < 
60, sedangkan pada post-test phanya 1 siswa yang nilainya < 60. Hal 
ini terbukti dengan adanya antusiasme siswa dalam belajar di kelas 
online dengan bantuan google meet. Jadi, penerapan model Problem 
Based Learning dapat dilakukan secara maksimal meskipun dengan 
keterbatasan yang ada yaitu tidak dapat melakukan tatap muka secara 
langsung sehingga kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara 
online. 

A B S T R A C T 

Learning is done online due to the COVID-19 pandemic causing learning activities and student 
motivation to decline. This has an impact on student learning outcomes. This study aims to increase 
students' learning motivation through learning the Problem Based Learning model. This study uses 
classroom action research (CAR) with the Kemmis & Mc. Taggart done online. This research was 
conducted in 2 cycles, each cycle has 4 stages of activities, namely planning, implementing actions, 
observing, and reflecting. Data collection in this study was carried out using online written tests and 
online observations. The data analysis technique used mixed methods, namely quantitative analysis 
and qualitative analysis. The results showed that the pre-test in cycle 1 had a score of <60 as many as 
4 children or 10.2%, while the post-test of students whose score was <60 was 2 children or 5.2%. 
Cycle II there was an increase in the number of students whose scores were >60 in the pre-test and 
post-test. At the time of the pre-test, there were 2 students whose score was <60 or 5.2%, while in the 
post-test, there were 1 child or 2.5% of the students whose score was <60. This is proven by the 
enthusiasm of students in learning in online classes with the help of google meet. So, the application 
of the Problem Based Learning model can be carried out optimally even though with the existing 
limitations, namely not being able to do face-to-face directly so that learning activities can be carried 
out online. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran adalah komunikasi antara guru, siswa, dan unsur-unsur lain di dalamnya. Guru 
merupakan sumber daya manusia yang esensial untuk menjamin mutu pendidikan karena pendidikan 
yang bermakna dan berkualitas akan menghasilkan hasil belajar yang baik (Lie & Triposa, 2021; 
Sariningsih & Purwasih, 2017). Untuk menghasilkan kualitas dan hasil belajar yang baik, diperlukan 
metode pembelajaran yang dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
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Pemilihan metode dalam pembelajaran merupakan salah satu syarat yang dibutuhkan oleh seorang guru 
agar proses pembelajaran dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Murniati & Hermawan, 2018; Nafiah & Suyanto, 2017). Hal ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan minat, dan motivasi belajar, serta menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan di dalam kelas. Siswa yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi akan 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan siswa yang berhasil dalam belajar akan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi (Herlina & Sibarani, 2017; Wahyuni et al., 2018). Proses pembelajaran yang 
tepat membuat suasana dalam belajar lebih menyenangkan dan siswa akan merasa puas dalam proses 
pembelajaran dan tidak akan merasa bosan sehingga akan memicu terjadinya interaksi belajar mengajar 
antara guru dan siswa (Rahayu & Fujiati, 2018; Rahmadani, 2019). Selain memilih metode pembelajaran 
yang tepat, guru juga harus menyiapkan skenario pembelajaran yang efektif dan efisien untuk 
menyampaikan materi pembelajaran dengan baik selama pembelajaran online. Guru harus mampu 
mencerahkan materi pembelajaran dengan mencari strategi yang baik dalam pembelajaran online 
(Selvaraj et al., 2021). Untuk menciptakan output yang baik dalam pembelajaran, siswa harus aktif 
mencari sumber belajar yang relevan dari guru dan sumber belajar internet atau dari pengalaman orang 
lain (Patarai et al., 2018; Sopandi, 2019). 

Namun, metode pembelajaran yang selama ini diterapkan di kelas masih terbatas pada siswa 
yang diharuskan untuk menghafal materi pembelajaran, namun tidak diberi pemahaman pengenai praktik 
dari materi yang dipelajari (Maulana & Hamidi, 2020; Windhiyana, 2020). Pembelajaran yang diterapkan 
secara online membuka ruang bagi siswa untuk tidak aktif selama mengikuti sesi pembelajaran (Safithri et 
al., 2021). Hal ini dikarenakan siswa mendapat kesempatan untuk tidak menampakkan diri pada platform 
online dengan mematikan kamera. Perilaku siswa tersebut mengakibatkan kontrol terhadap pembelajaran 
yang dilakukan secara online menjadi lemah. Dengan adanya pembelajaran online, guru dituntut untuk 
berinovasi agar pembelajaran online menjadi menarik dan membangkitkan antusiasme siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran di kelas onlin (Safithri et al., 2021; Sobri et al., 2020). Pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat saat pembelajaran online sangat dibutuhkan untuk mendukung kelancaran 
proses pembelajaran dan meningkatkan kapabilitas siswa (Hidayat et al., 2020; Rahmat et al., 2020). 
Masalah yang muncul dalam di kelas saat melakukan observasi awal yaitu saat melakukan proses 
pembelajaran online. Pembelajaran dilakukan secara online akibat pandemi COVID-19, sehingga pilihan 
menggunakan pembelajaran online adalah hal yang tepat untuk dilakukan. Peran guru dan penguasaan 
teknologi sangat penting untuk diperhatikan oleh guru dan siswa agar pembelajaran online dapat 
berlangsung dengan baik, selain itu video pembelajaran juga sangat diperlukan agar siswa tidak hanya 
belajar secara synchronous, tetapi juga asynchronous (Lapitan et al., 2021). Saat guru mengajar secara 
online, siswa tidak mendengarkan penjelasan gurunya dan cenderung mematikan kameranya agar tidak 
terlihat wajahnya. Pada saat tanya jawab awal mengenai materi pembelajaran, siswa tidak antusias dalam 
menjawab pertanyaan dari guru dan cenderung diam. Oleh karena itu, sistem pembelajaran menuntut 
guru untuk memastikan metode pembelajaran yang tepat. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran berbasis 
masalah untuk mengatasi ketidakaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar melalui kelas 
online. Guru tidak akan menjelaskan keseluruhan materi, namun dalam pembelajaran ini guru hanya 
menjadi fasilitator, guru akan memberikan contoh-contoh praktis di dunia nyata mengenai materi yang 
dipelajari dan akan memberikan latihan kasus berdasarkan dunia nyata (Anjelina Putri et al., 2018; 
Mungzilina et al., 2018; Surya, 2017). Metode pembelajaran yang dipilih pada permasalahan yang muncul 
di kelas yaitu metode Problem Based Learning. Tahapan-tahapan PBL meliputi merumuskan masalah, 
mendefinisikan masalah, mengumpulkan fakta, menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan, 
menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, menyimpulkan alternatif pemecahan secara 
kolaboratif, melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah (Anjelina Putri et al., 2018; Astrilova, 
2020; Maharani & Kartini, 2019). Pembelajaran berbasis masalah mengadopsi teori pembelajaran 
konstruktivis yang menggabungkan pengetahuan sebelumnya, menekankan kolaborasi dan keterlibatan 
aktif untuk menganalisis, mengidentifikasi, dan memecahkan masalah dengan membentuk kelompok-
kelompok kecil (R. Effendi et al., 2021; Kristiana & Radia, 2021; Seibert, 2020). Penerapan pembelajaran 
berbasis masalah mengacu pada aspek berpikir kritis, hal ini karena dalam proses berpikir kritis terdapat 
tahapan analisis, sintesis, interpretasi, penarikan kesimpulan, penggunaan intuisi, dan kreativitas (Ariani, 
2020; Hanifah & Indarini, 2021). Teknik pembelajaran yang digunakan guru seharusnya dapat membantu 
proses analisis siswa.  

Beberapa hasil penelitian menyatakan model PBL (PBL) sebagai alternatif  teknik pembelajaran 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Cahyo et al., 2018; Choi et al., 2014; 
Herlina & Sibarani, 2017). Model Problem Base Learning (PBL) berbasis blended learning untuk  
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Fitriana, 2021; Nurhayati et al., 2015). Keefektifan teknik 
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ini adalah siswa lebih aktif berpikir dan memahami materi secara berkelompok dengan melakukan 
investigasi dan inquiri terhadap permasalahan riil di sekitarnya (Rahayuningsih, 2017). Siswa secara 
tidak langsung akan menerapkan berpikir kritis selama proses pembelajaran, sehingga diharapkan 
permasalahan yang dihadapi di kelas dapat teratasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan menerapkan metode PBL secara online pada pembelajaran akuntansi 
keuangan. Penelitian ini memfokuskan pada perbaikan pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan 
langkah-langkah PBL di kalangan siswa kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Cendika Bangsa 
Kepanjen. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang berfokus pada suasana kelas 
online menggunakan google meet. Sampel penelitian yang digunakan adalah siswa kelas XI Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga yang berjumlah 30 siswa. Model penelitian tindakan kelas menggunakan model 
Kemmis dan Taggart. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pre-test dan post-test, serta 
observasi online. Teknik analisis data menggunakan metode campuran, yaitu analisis kuantitatif dan 
analisis kualitatif. Prosedur penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Salleh & Aiman, 2015). Gambaran siklus 
penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Penelitian tindakan kelas Kemmis and Mc Taggart 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus kegiatan. Setiap siklus kegiatan dilaksanakan sebanyak 

2 kali pertemuan dengan metode google classroom karena pembelajaran masih dalam jaringan.  
Pembelajaran diawali dengan pelaksanaan siklus I. Kegiatan pembelajaran dengan metode PBL pada 
siklus I dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan yaitu guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran, guru mempersiapkan alat penelitian berupa lembar observasi, pre 
test dan posttest, dan menyematkan materi di google classroom berupa power point. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan dilakukan kegiatan proses pembelajaran serta dilakukan pengamatan terhadap 
tindakan yang dilaksanakan peserta didik yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Pada 
saat kelas online menggunakan google classroom dimulai, guru telah mempersiapkan presensi online 
menggunakan google form yang kemudian diisi oleh peserta didik. Setelah presensi, guru memberikan 
apersepsi yaitu memberikan materi pembelajaran berhubungan dengan hutang jangka pendek. Setelah 
itu, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan komentar di kolom komentar 
google classroom dan guru memberikan umpan balik kepada siswa kemudian guru membagikan e-modul 
di google classroom. Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa tahapan diantaranya yaitu tahap 
pertama, orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini guru mengirimkan powerpoint yang 
membahas tentang hutang jangka pendek, kemudian guru menjelaskan secara rinci materi tersebut agar 
peserta didik dapat memahami dengan baik. Guru ingin mengetahui pemahaman awal peserta didik 
dengan menanyakan definisi dari hutang jangka pendek secara singkat. Setelah diberi pengenalan materi 
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yang akan dipelajari, guru menunjukkan soal berbasis masalah atau studi kasus yang akan mereka 
kerjakan secara mandiri. 

Pada tahap kedua yaitu guru mengorganisasi peserta didik untuk belajar, pada kegiatan ini guru 
memotivasi peserta didik agar dapat mendefinisikan serta mengorganisasikan soal latihan berbasis 
masalah serta mencari penyelesaian untuk melatih kemampuannya. Pada tahap ketiga, guru membimbing 
penyelidikan peserta didik secara mandiri maupun secara kelompok. Peserta didik mengumpulkan data 
untuk memecahkan pertanyaan yang sudah diberikan oleh guru. Peserta didik menanyakan bagaimana 
membuat jurnal yang benar, lalu peserta didik lain yang membantu menjawab jika sudah dijelaskan pada 
powerpoint yang telah diberikan. Guru memberikan bantuan ketika peserta didik mengalami kesulitan. 
Pada tahap keempat, guru mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah diskusi dilakukan, guru 
meminta peserta didik untuk mengirimkan jawabannya untuk dilihat oleh peserta didik lain agar mereka 
dapat berdiskusi. Pada tahap kelima, guru menganalisis dan menyajikan hasil karya. Siswa dan guru 
mengevaluasi hasil diskusi yang sudah dilakukan di kolom komentar tersebut. Peserta didik mulai 
menganalisis hasil pemecahan permasalahan yang diberikan oleh guru. Setelah itu guru melaksanakan 
penilaian mengenai materi yang dipelajari peserta didik. Selanjutnya pada tahap pengamatan yang 
diamati adalah aspek motivasi belajar peserta didik. Hasil analisis motivasi belajar siklus 1 disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siklus 1 

No Indikator Motivasi Skor Persentase 

1 Ketekunan dalam belajar 102 65,38% 
2 Ulet menghadapi kesulitan 120 76,92% 
3 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 
121 77,56% 

4 Adanya hasrat keinginan untuk berhasil 121 77,56% 
 

Persentase pernyataan ke-1 diperoleh dari jumlah skor kuesioner sebesar 102, kemudian dibagi 
dengan skor optimal kuesioner sebesar 156 dan dikali 100% maka menghasilkan persentase sebesar 652, 
3%. Jumlah skor yang diperoleh pada pernyataan ke-2 sebesar 120 dengan hasil sebesar 76,9%. 
Pernyataan ke-3 dan ke-4, jumlah skor yang diperoleh sama ialah sebesar 121 sehingga hasil yang 
diperoleh sebesar 77,5%. Hasil pretest dan posttest peserta didik pada siklus I disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik pada Siklus I 

Kategori nilai Pre test Post test 

Jumlah % jumlah % 

Nilai > 60 35 89,8 37 94,8 
Nilai < 60 4 10,2 2 5.2 

 
Ada peningkatan jumlah peserta didik yang memeroleh nilai > 60 pada pretest serta posttest. 

Pada pretest, peserta didik yang nilainya < 60 sebanyak 4 siswa atau 10,2%, sedangkan pada posttest 
peserta didik yang nilainya < 60 sebanyak 2 anak atau 5,2%. Dapat dilihat bahwa pembelajaran online 
dengan metode PBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XI Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga. Tahap terakhir yaitu refleksi, pada tahap ini akan diungkapkan mengenai kelemahan yang 
terjadi selama kegiatan siklus I dilakukan. Pada pertemuan pertama, ada 3 peserta didik yang menyontek 
jawaban dari temannya dan penggunaan tata bahasa juga sama. Aktivitas lain yang tampak ialah ada 
peserta didik mengumpulkan tugas di luar waktu yang sudah ditentukan. Selain itu, guru masih cenderung 
kurang aktif memberikan kuis atau pertanyaan kepada peserta didik. Pada pertemuan kedua, beberapa 
peserta didik masih terlihat belum aktif saat pembelajaran sedang dilaksanakan dan beberapa peserta 
didik masih menyontek saat melaksanakan posttest. Perbaikan yang akan dilakukan pada tindakan siklus 
II yaitu memberi pengarahan kepada peserta didik untuk melakukan sesuatu pada saat pembelajaran 
online dan menanamkan motivasi belajar dengan jelas agar motivasi belajar peserta didik meningkat serta 
memberi motivasi untuk memunculkan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran. Cara lainnya yaitu 
guru lebih aktif untuk membagikan kuis di beranda google classroom supaya peserta didik termotivasi 
serta dapat mengemukakan pendapatnya apabila terdapat hal yang kurang dimengerti. 

Pembelajaran pada siklus II diawali dengan tahap perencanaan. Pada tahap ini kegiatan yang 
dilakukan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan mempersiapkan lembar observasi, 
soal untuk pretest dan posttest, dan kelas untuk penelitian di google classroom. Selain itu, 



Journal of Education Action Research, Vol. 6, No. 1, Tahun 2022, pp. 124-134 128 

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272  

mempersiapkan peralatan untuk penyampaian materi pada power point. Pada tahap ini mempersiapkan 
pelaksanaan PBL, adapun yang dipersiapkan yaitu guru menunjukkan soal berbasis masalah ataupun 
penelitian kasus dengan media google classroom, setelah itu guru memberikan peluang kepada peserta 
didik untuk mengamati, menguasai, dan menganalisis permasalahan yang diberikan. Langkah selanjutnya, 
guru memberitahu peserta didik untuk belajar dengan disiplin serta bertanggung jawab pada setiap 
proses pembelajaran di kelas. Setelah itu, guru memberikan evaluasi kepada peserta didik agar tahu apa 
yang harus dipertahankan, diperbaiki, ataupun dikembangkan. Terakhir, guru memberikan pendidikan 
karakter kepada siswa. Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan, selama proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap tindakan yang dilakukan peserta didik menjadi 3 
bagian kegiatan yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup pada pembelajaran akuntansi keuangan kelas XI 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Saat kelas online telah dimulai, guru telah mempersiapkan absensi 
yang kemudian bisa langsung diisi oleh peserta didik melalui google form. Setelah absensi, guru 
memberikan apersepsi dengan memberikan permasalahan singkat yang berkaitan dengan materi 
akuntansi mengenai hutang jangka pendek. Guru kemudian mempersilahkan peserta didik untuk 
menanggapi di kolom komentar Google Classroom tersebut. Guru memberikan umpan balik dan 
menguatkan jawaban peserta didik, setelah itu guru memberikan materi yang dibahas pada hari itu 
tentang hutang jangka pendek. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan prosedur PBL. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh yaitu orientasi peserta didik pada masalah. Pada pertemuan sebelumnya peserta 
didik diberi kesempatan untuk memecahkan masalah dengan membuat jurnal untuk perusahaan, pada 
pertemuan ketiga peserta didik masih membuat jurnal umum dengan transaksi-transaksi yang telah 
disiapkan oleh guru. Guru menunjukkan soal berbasis masalah dengan bantuan microsoft word. Guru 
meminta kepada peserta didik untuk mengamati dan memahami transaksi tersebut, kemudian guru 
meminta peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti. Selanjutnya, guru 
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Guru model membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan serta mengorganisasikan soal berbasis masalah tersebut dan dicari penyelesaiannya. Guru 
model mempersilahkan peserta didik mencari informasi di internet. Pada pertemuan ketiga ini berjalan 
baik, beberapa peserta didik sudah ada yang aktif bertanya sehingga dapat meningkatkan motivasi 
belajarnya. Proses berikutnya, guru membimbing penyelidikan peserta didik secara mandiri atau 
kelompok. Guru model memberikan bantuan ketika peserta didik mengalami kesulitan. Guru juga 
menanyakan pada peserta didik apakah ada yang mengalami kesulitan, ketika peserta didik bertanya 
maka guru model akan memberikan bantuan pada peserta didik. Pada tahap selanjutnya, guru 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah diskusi dilakukan, guru meminta peserta didik 
untuk mengirimkan jawabannya, jawaban ini bisa dilihat oleh peserta didik lain agar mereka bisa 
berdiskusi. Diskusi yang dilakukan di Google Classroom berjalan dengan lancar. Tahap terakhir yaitu guru 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peserta didik dan guru mengevaluasi hasil 
diskusi yang telah dilakukan di kolom komentar tersebut. Peserta didik mulai menganalisis hasil 
pemecahan masalah yang diberikan, guru juga membimbing peserta didik. Peserta didik yang berhasil 
memecahkan permasalahan diberi nilai bonus. Setelah itu guru melangsungkan evaluasi hasil belajar 
mengenai materi yang sudah dipelajari peserta didik. Tahap Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 
secara langsung kondisi pembelajaran dan interaksi siswa. Pada tahap ini dibantu oleh 2 observer. Dalam 
tahap ini, pengamatan yang dilaksanakan ialah motivasi belajar peserta didik. Hasil observasi motivasi 
belajar pada siklus II disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Observasi pada Siklus II 

No Indikator Motivasi Skor Persentase 

1 Ketekunan dalam belajar 106 67,95% 
2 Ulet menghadapi kesulitan 128 82,05% 
3 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 124 79,48% 
4 Adanya hasrat keinginan untuk berhasil 123 78,84% 

  
Tabel 3 didapatkan dari jumlah perhitungan nilai dari 4 pernyataan yang sudah disiapkan 

sebelumnya. Skor maksimal dalam setiap pernyataan adalah 4. Pernyataan 1 menyatakan mengenai 
ketekunan dalam belajar diperoleh jumlah skor sebesar 106, setelah itu dibagi dengan jumlah maksimal 
skor yang dapat diperoleh sebesar 156 dan dikali 100% maka menghasilkan persentase sebesar 67, 95%. 
Untuk pernyataan ke 2, jumlah skor yang diperoleh sebesar 128 dengan hasil sebesar 79, 48%. Untuk 
pernyataan ke 3, jumlah skor yang diperoleh ialah sebesar 124 sehingga hasil yang diperoleh sebesar 79, 
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84%. Untuk pernyataan ke 4, jumlah skor yang diperoleh ialah sebesar 123 dengan hasil sebesar 78,84%. 
Hasil persentase nilai pre-test dan post-test peserta didik pada siklus II disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Persentase Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik pada Siklus II 

Kategori Nilai 
PreTest PostTest 

Frekuensi % Frekuensi % 

Nilai > 60 37 94,8 38 97,5% 
Nilai < 60 2 5,2 1 2,5% 

- 
Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang nilainya > 60 pada pre-test dan post-test. Pada 

saat pre test, peserta didik yang nilainya < 60 sebanyak 2 anak ataupun 5,2%, sedangkan pada post test 
peserta didik yang nilainya <6 0 sebanyak 1 anak ataupun 2,5%. Perihal ini menampilkan jika penerapan 
PBL dapat meningkatkan motivasi belajar serta dapat dikatakan berhasil. Tahap terakhir yang dilakukan 
yaitu tahap refleksi. Pada siklus II ini secara keseluruhan menampilkan kenaikan terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi keuangan dengan metode pembelajaran PBL. Penerapan 
pembelajaran ini lebih baik dibanding dengan siklus I, hal ini disebabkan karena sudah dilakukan evaluasi 
terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus I. Peserta didik mulai terbiasa menggunakan metode 
pembelajaran PBL. Hal ini membuat peserta didik dapat belajar secara maksimal. Sehingga model PBL 
pada pembelajaran akuntansi keuangan efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar.  
 
Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian, model PBL pada pembelajaran akuntansi keuangan efektif 
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar. Hal ini disebabkan karena media yang digunakan oleh 
peserta didik setelah diberikan motivasi oleh guru menjadi bervariasi, peserta didik mulai aktif mencari 
sumber belajar yang luas dan menggunakan internet sebagai media untuk mendapatkan sumber belajar. 
Penerapan metode PBL dilaksanakan dengan tahapan-tahapan yang dapat menciptakan motivasi belajar 
pada peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memiliki tujuan agar peserta didik 
memiliki motivasi tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta bertanggung jawab untuk selalu 
memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Rahayuningsih, 2017; 
Saputro & Rayahu, 2020; Utama & Kristin, 2020). Metode pembelajaran PBL memungkinkan peserta didik 
dapat berdiskusi dengan teman mereka walaupun pembelajaran yang dilakukan secara online. Berdiskusi 
untuk mencari pemecahan masalah membuat peserta didik dapat membuktikan bahwa mereka dapat 
membuat solusi atau pemecahan masalah yang terbaik (Syazali, 2015; Utomo et al., 2019). Walaupun 
muncul kendala seperti internet tidak berjalan dengan lancar, komunikasi dengan teman bisa berkurang 
saat diskusi antar teman, tetapi dengan model pembelajaran ini peserta didik belajar untuk menyikapi 
perbedaan dengan mencari jalan tengah dengan mencari tambahan informasi dari berbagai sumber yang 
valid.  

 Melalui model PBL, maka kebutuhan belajar menjadi meningkat. Hal ini menandakan juga 
pembelajaran secara tim tidak hanya meningkatkan pemahaman pembelajaran namun juga semangat 
untuk belajar menjadi meningkat (Ting et al., 2021). Strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan daya 
analisis kritis siswa, kemampuan dalam mengelola tim kerja, memecahkan permasalahan berbasis pada 
dunia nyata, dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi antarsesama manusia. Critical thinking dilihat 
sebagai pengetahuan teknis yang harus dikuasai oleh peserta didik akuntansi. Mereka adalah calon 
akuntan pendidik yang akan bekerja baik sebagai guru, dosen, atau akuntan lain yang melayani 
masyarakat. Pada tahap PBL terdapat tahapan menganalisis dan mengevaluasi, yang mana hal tersebut 
merupakan aspek yang terdapat pada proses critical analysis atau critical thinking (Jawadiyah, 2021; 
Wolcott & Sargent, 2021; Zakaria et al., 2021). Pada metode pembelajaran ini, peserta didik belajar untuk 
menyikapi perbedaan dengan mencari tambahan informasi dari berbagai sumber yang valid melalui 
diskusi dan berpikir kritis. Metode pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dengan cara menganalisis, mengevaluasi, dan mempertimbangkan pemecahan masalah yang mereka buat 
di beranda google classroom, dan dapat dikatakan perbedaan pendapat atau pemecahan masalah dapat 
memperkaya pengetahuan peserta didik (Murniati & Hermawan, 2018). Kegiatan berpikir kritis dapat 
meningkatkan aspek kognitif siswa karena dapat memberikan daya analisis yang kuat di dalam 
berargumentasi dengan orang lain, hal ini dapat memberikan bekal komunikasi yang baik bagi siswa di 
dunia kerja (Suryanti, 2016; Yulianti & Gunawan, 2019). Dampak dari penerapan PBL yang lain yaitu 
dilihat dari penilaian hasil belajar siswa, mereka cenderung mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 
setelah mendapatkan pembelajaran dengan metode tersebut. Siswa juga lebih memahami konsep 
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pembelajaran lebih mendalam yaitu dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam menghubungkan antara 
materi satu dengan materi yang lainnya (Garnjost & Brown, 2018). 

 Peserta didik secara tidak langsung akan menyukai metode pembelajaran PBL dalam proses 
diskusi karena adanya masalah yang harus dipecahkan atau solusi apa yang harus digunakan untuk 
menghadapi permasalahan yang ada pada soal studi kasus dan adanya berbagai macam pendapat dari 
peserta didik. Sebagian besar siswa merasakan dampak yang positif saat menggunakan pendekatan PBL 
saat belajar, yang berarti bahwa metode ini merupakan pendekatan pedagogik yang baik yang harus 
dilaksanakan di kelas (Wyness & Dalton, 2018). Penerapan metode PBL mampu membuat siswa belajar 
lebih terstruktur, meskipun dilakukan secara online learning. Banyak sekali kendala dalam penerapan 
online learning, yang mana hasilnya banyak yang tidak memuaskan, hal ini disebabkan oleh kurangnya 
motivasi yang ada pada diri siswa tersebut (Tang et al., 2021). Namun, apabila didukung oleh lingkungan 
sosial dan kepercayaan yang dimiliki siswa maka ketidakpuasan dalam belajar akan dapat diatasi. Pada 
penelitian ini pembelajaran secara online dengan metode PBL berhasil membangkitkan semangat belajar 
siswa dikarenakan guru memberikan apersepsi di awal pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 
terkesan monoton dan membosankan. Pada metode PBL ini akan memberikan peluang pada peserta didik 
untuk memecahkan permasalahan berdasarkan metode ataupun gaya belajar individu masing-masing. 
Jadi, disaat melaksanakan metode PBL, komunikasi antara guru dan peserta didik harus mudah dipahami 
agar tujuan belajar dapat tersampaikan dengan baik (Fitriana, 2021; Rahayuningsih, 2017). Peserta didik 
juga harus fokus dari awal pembelajaran agar mengerti dengan benar aspek yang diharapkan oleh guru. 
Dengan begitu, metode PBL dapat berlangsung dengan baik.  

Metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kegiatan post tes. Post-test 
dikerjakan secara individu dan proses post test diharapkan tidak dihasilkan dari menyontek, supaya guru 
dapat mengetahui kemampuan peserta didik. Kegiatan refleksi dan post-test merupakan kegiatan yang 
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu proses pembelajaran dan tolok ukur untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran. Adanya post-test yang dilakukan guru dapat meningkatkan aspek psikomotorik siswa 
berupa kecepatan siswa dalam merespon perintah guru sehingga menjadi indikator peningkatan motivasi 
belajar siswa (Iswinar, 2019; Perusso & Baaken, 2020). Pelaksanaan dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode PBL melalui online. Pemberian quiz online di beranda google classroom untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa di rumah. Aktivitas belajar siswa dapat berupa menjawab 
pertanyaan, bekerjasama dalam kelompok, melaksanakan diskusi, mempresentasikan hasil diskusi, 
mengajukan pertanyaan, dan mengemukakan pendapat (Nisak & Sari, 2013; Surya, 2017). Pada aspek 
menjawab pertanyaan, dengan adanya pemberian quiz melalui online diharapkan siswa lebih sering 
berlatih menjawab pertanyaan secara tertulis. Selain itu, pemberian quiz online tidak menghalangi siswa 
untuk belajar kelompok, hal ini dapat dilakukan dengan cara siswa berdiskusi online melalui platform 
google atau media sosial untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh guru (H. Effendi & 
Hendriyani, 2020). Dari diskusi yang dilakukan siswa melalui online, siswa dapat berlatih untuk 
mempresentasikan hasil diskusi antar siswa maupun didiskusikan dengan guru. Kegiatan tersebut dapat 
menimbulkan daya analisis kritis siswa sehingga terdapat kemungkinan akan muncul pertanyaan yang 
akan ditujukan kepada guru maupun antar siswa. Secara tidak langsung, kegiatan komunikasi secara 
online dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengemukakan pendapat dan berimajinasi sesuai 
dengan ide yang ditemukannya. Melalui PBL, siswa memeroleh pengalaman dalam memecahkan 
permasalahan yang realistis dan menekankan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, kerja sama, serta 
mampu merumuskan suatu ide (Yulianti & Gunawan, 2019). 

Kegiatan berpikir kritis dalam metode PBL sangat diperlukan untuk membentuk rasa tanggung 
jawab siswa untuk menemukan berbagai macam solusi atas permasalahan yang dihadapi (Nafiah & 
Suyanto, 2017).  Selain berpikir kritis, penerapan PBL secara online ini mampu membangkitkan siswa 
dalam berpikir kreatif. Adapun yang dimaksud berpikir kreatif yaitu seseorang berpikir lancar, berpikir 
rinci, berpikir fleksibel, berpikir merinci, dan berpikir orisinalitas (Adawiyah & Disman, 2020; Nguyễn & 
Nguyễn, 2017). Berpikir lancar dapat diartikan bahwa siswa menerapkan berpikir tingkat tinggi dalam 
memecahkan masalah dengan memberikan jawaban yang berkualitas. Sedangkan berpikir luwes dapat 
diartikan bahwa siswa terus menerus berpikir untuk mencetuskan berbagai gagasan yang bervariasi. 
Sementara itu, berpikir merinci mengarah kepada kemampuan siswa untuk berpikir secara terperinci dan 
bertahap. Dengan demikian, model PBL pada pembelajaran akuntansi keuangan efektif digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar. Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
model PBL dapat meningkatkan motivasi belajar (Fauzan et al., 2017). Melalui penerapan model PBL 
mengalami peningkatan yang signifikan sehingga aspek-aspek tersebut diharapkan menjadi penyemangat 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Winarsih et al., 2019). Model PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa (Kartikasari et al., 2021; Utama & Kristin, 2020). Namun, dalam 
pelaksanaannya penerapan model PBL mengalami kendala yaitu beberapa siswa tidak aktif dalam 
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pembelajaran. Hal ini dikarenakan terkendala jaringan. Adanya penerapan model ini diharapkan dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran online selama pandemi Covid-19. 

 

4. SIMPULAN 

Penerapan metode PBL dilaksanakan dengan tahapan-tahapan yang dapat menciptakan motivasi 
belajar pada peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memiliki tujuan agar peserta 
didik memiliki motivasi tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta bertanggung jawab untuk selalu 
memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Temuan dari penelitian 
ini yaitu motivasi belajar siswa menjadi meningkat dengan penerapan PBL secara online. Hal ini 
dikarenakan, guru memberikan apersepsi pada pelaksanaan metode yang dipilih. Implikasi dari temuan 
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa meningkat dan memuaskan guru serta orang tua. Saran bagi guru 
yaitu menerapkan model PBL dalam pembelajaran akuntansi keuangan di kelas online dengan variasi 
pembelajaran yang menarik. 
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